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ABSTRAK

JUNAID (91911407133009) Pengaruh Pemangkasan Dan Berbagai
Jenis Pupuk Organik Terhadap Sifat Fisik Dan Kimia Tanah Serta
Hasil Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.). Di bawah bimbingan Ita
Mowidu dan Yulinda Tanari.
Salah satu masalah yang dihadapi dalam budidaya tanaman cabai rawit
adalah rendahnya produktivitas tanaman. Pertumbuhan cabai rawit sangat
bergantung dengan sifat fisik dan kimia tanah sebagai indikator tingkat
kesuburan tanah. Pemberian berbagai bahan organik dapat
mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah sehingga dapat meningkatkan
hasiltanaman.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemangkasan dan pupuk organik kotoran ayam, kambing dan kelelawar
terhadap sifat fisik dan kimia tanah serta hasil tanaman cabai rawit
(Capsicum frutenscens L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Ranononcu Kecamatan Poso Kota Selatan, Kabupaten Poso, pada bulan
Mei—Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor yang
pertama adalah metode pemangkasan yang terdiri dari 2 taraf yaitu PO
(tanpa pemangkasan) dan P1 (dipangkas). Faktor kedua yaitu berbagai
jenis pupuk organik yang terdiri atas 4 taraf yaitu MO(Kontrol),
M1(tanah,arangsekam, pupuk kandang ayam (2 :1:1)), M2 (tanah,arang
sekam, pupuk kandang kambing (2 :1:1)) dan M3 (tanah, arang sekam,
pupuk guano (2 :1:1)). Aplikasi pupuk kandang ayam, kambing, guano
berpengaruh nyata terhadap porositas, pH tanah dan hasil tanaman cabai
rawit. Aplikasi pupuk guano meningkatkan kadar C-organik, P dan K
tersedia serta bobot buah cabai rawit per tanaman dan per hektar yang
berbeda nyata dengan kontrol dan aplikasi pupuk kandang ayam.
Komposisi media tanam tanah, arang sekam dan pupuk guano dengan
perbandingan volume 2:1:1 memberikan hasil bobot buah cabai rawit
sebanyak 3,540 ton/ha.
Kata kunci: Cabai Rawit, Sifat Fisik, Sifat Kimia, Kotoran Ayam, Kotoran
Kambing, Pupuk guano
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ABSTRACT

The growth of cayenne pepper is very dependent on the physical and
chemical properties of the soil as an indicator of the level of soil fertility.
Providing various organic materials can improve the physical and chemical
properties of the soil so that it can increase plant productivity. This
research aims to find out the effect of pruning and various types of organic
fertilizer on the physical and chemical properties of the soil and the yield of
cayenne pepper plants (Capsicum frutescens L.). A factorial experiment
consisting of pruning (without and with pruning) and the type of organic
material (chicken manure, goat manure and guano fertilizer) mixed with
soil and husk charcoal as a growing medium with a volume ratio of 2:1:1
was carried out in the Ranononcu village, Poso Regency from May to
August 2023. The research results show that the application of chicken
manure, goat manure and guano fertilizer has a significant effect on
porosity, soil pH and the yield of cayenne pepper plants. The application of
guano fertilizer increased the levels of available organic C, P and K as well
as the weight of cayenne pepper fruit per plant and per hectare which was
significantly different from the control and application of chicken manure.
The planting medium composition of soil, husk charcoal and guano with a
volume ratio of 2:1:1 gave a yield of cayenne pepper fruit weight of 3,540
tons/ha.

Keywords: cayenne pepper, physical properties, chemical properties,

chicken manure, goat manure, guano fertilize
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu
tanaman hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan
rasa yang pedas. Cabai jenis ini dibudidayakan oleh petani karena banyak
dibutuhkan masyarakat. Cabai merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Masyarakat
menggunakan cabai sebagai bumbu pada masakan sehari-hari
(Munandar et al., 2017). Selain itu, cabai juga dimanfaatkan untuk bahan
baku industri pangan dan farmasi.Kebutuhan cabai rawit meningkat terus-
menerus disetiap tahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Produksi tanaman cabai rawit di Indonesia pada tahun 2020
mencapai 1,51 juta ton, akan tetapi menggalami penururan produksi
sebesar 8,09% pada tahun 2021 dengan nilai produksi 1,39 juta ton
Badan Pusat Statistik (2021),. Penyebab penurunan produksi cabai rawit
diduga karena teknik budidaya yang kurang baik. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi cabai rawit dengan cara melakukan aplikasi pupuk
organik.

Cabai rawit merupakan tanaman yang menyehatkan karena
memiliki kandungan kalori, protein, lemak, karbohidrat, mineral (kalsium,
fosfor, besi), vitamin dan zat zat lain yang berkhasiat. Cabai rawit dapat

memenuhi kebutuhan vitamin C sebanyak 24%, vitamin A 32%, zat besi



3%, dan kalsium 7% (Alif S, 2017). Oleh sebab itu budidaya cabai rawit
harus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Salah satu masalah yang dhadapi dalam budidaya cabai rawit
adalah rendahnya produktivitas tanaman. Hal ini disebabkan beberapa
faktor diantaranya cara pengelolaan lahan yang kurang baik yang
berakibat menurunya kesuburan fisik dan kimia tanah. Pertumbuhan cabai
rawit sangat bergantung dengan sifat fisik tanah dan kimia tanah sebagai
indikator tingkat kesuburan tanabh.

Tanaman cabai rawit tidak bisa tumbuh normal pada keadaan sifat
fisik tanah yang kurang baik. Beberapa sifat fisik yang terpenting adalah
tekstur, kemampuan tanah menahan dan menyimpan air, permeabilitas
tanah, struktur, kerapatan lindak (bulk density), porositas, konstitensi,
warna dan suhu (Leni,2015). Sifat ini juga akan memengaruhi potensi
tanah untuk menghasilkan produksi yang maksimal.

Sifat kimia tanah juga memengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Sifat kimia tersebut meliputi kandungan unsur hara seperti N
dan P, tingkat kemasaman (pH), kandungan bahan organik, nisbah C/N,
kation basa (K, Ca, Mg, Na) dan kandungan asam organik (Jumin, 1998).
Berdasarkan keterangan di atas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengkaji seberapa jauh perubahan sifat fisik tanah dan kimia tanah akibat
aplikasi berbagai bahan organik dan bagaimana pengaruhnya terhadap

hasil cabai rawit.



Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Pengaruh pemangkasan pada hasil cabai rawit
2. Pengaruh pupuk organik kotoran ayam, kambing, dan kelelawar
terhadap sifat fisik tanah dan kimia tanah serta hasil tanaman cabai
rawit.
3. Perbedaan komposisi kimia tanah pupuk kotoran ayam, kambing, dan
kelelawar.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tentang
pengaruh berbagai jenis pupuk organik terhadap sifat fisik dan kimia tanah
serta hasil tanaman cabai rawit. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dan pembanding pada penelitian

selanjutnya.
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